
BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASJ 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan dan aoalisis data penelitian sebagaimana yang telah 

disaji.kan dalam Bab ke empat, maka dapat ditarik kesi.mpulan penelitian sebagai 

berikut. 

1. S trategi manajemen yang diterapkao selama ini belwn dapat dikatakan berhasil, 

karena didalam implemcntasi strategi, yayasan mempunyai pengaruh yang sangat 

kuat. 

2. Kurikulum yang digunakan masih berdasarkan kurikulum tahun 1995, belum 

pemah diadak.an evaluasi terhadap relcvansi kurikulum saat ini. 

Kegiatan proses belajar mengajar belwn optimal, karcna belum memiliki SAP 

untuk sctiap mata kuliah, dosen cendenmg menggWiakan metode ceramah dan 

cenderung tidak menggunakan media pengajaran, kecuali kcgiatan praktikwn, 

selain itu juga bclum memiliki diktat scbagai buku panduan mahasiswa. 

4. Sanma dan Prasarana belum memadai, baik jumlah maupun spcsifikasinya 

(standar) 

5. Produktivitas SDM khususnya doscn cenderung belum produktif, karena honor 

mengajar relatif rendah, sehingga dapat berpengaruh pada kedisiplinan. 

Peningkatan produktivitas melalui program pendidikan lanjut behun dapat 

dilaksanakan. 

( 
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B. Implikasi 

Peningkatan muru akademik dalam pengelolaan pendidikan merupakan salah 

satu alternatif peningkatan mutu pendidikan. Suatu usaha peningkatan mutu 

akademik dapat berhasil apabila k:elcuatan, kelemahan, peluang dan tantangan sudah 

dilakukan analisis. Dengan basil analisis tersebut batulah dapat ditentulcan Slrategi 

manajemen yang akan diterapkan . . 

Scbubungan dengan makin meningkatnya tuntutan akuntabilitas perguruan 

tinggi dalam era otonorui perguruan tinggi dan kebutuhan rnasya.rakat untuk 

mengetahui sebcrapa baik mutu lulusan yang telah dihasilkan olcb lembaga ini, mak.a 

perlu adanya suatu strategi menajemen peningkatn mutu akademik yang dapat 

mcndukung daJam menghasilkan lulusan bermutu. 

Strategi maoajemen tersebut adalah untuk meningkatkan mutu 

yang terdiri atas bebentpa aspek yaitu kurikuJwn, sarana dan prasaramt, proses 

belajar mengajar, produktivitas SDM, dan apabila strategi tersebut dilaksanakan 

dengan baik, maka llkademi ini dapat akan menghasilkan lulusan yang berkompeten. 

Setiap strategi menuntut implementasinya, tanpa iruplementasi malca tidak 

akan mempunyai arti apa-apa. Regitu pula dengan strategi yang telah ditetapkan oleh 

manajemen, ba.nyak stratcgi yang tidak dapat dilaksanakan. Hal itu dapat 

menyebabkan visi dan misi yang telah di tetapkan tidak pemah akan tercapai. 

Di samping itu bagi pengguna jasa pendidikan yaitu orang rna., masyarakat, 

mahasiswa, dunia industri ataupun pihak lain yang bcrkepentingan (stakeholder), 

akan merasa kecewa terhadap mutu lulusan. 

Berbagai hambatan yang dialami oleh penyelenggara pendidi.kan (direktur) 

dalam peningkatan mutu akadentik merupakan dampak tidak dilaksanakannya 
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strategi tersebut. Hal itu terbukti deng.m tidak dilakukannya cvaluasi terbad.ap 

kuri.kulum, tcrlebih lagi sekarang sudab harus menggunakan kurikulum baru yaitu 

kurikulum berbasis kompetensi, proses belajar mengajar yang kurang efektif yang 

disebabkan silabus belum lengkap, alat bantu pcmbelajaran belum lengkap, juga 

tidak tersedianya buku diktat mahasiswa sebagai buku panduan mata kuliah, sarana 

dan prasarana yang belum lengkap, juga adanya indikasi kur:angnya produktivitas 

dosen yairu dilihat dari kehadiran dosen, kesejahter3afi dosen yang belum 

mendapatkan perhatian, kurangnya usaha peningkatan karir baik dari 

penyelenggaraan pendidikan dan Iatihan, maupun pendidikan lanjutao, sehingga di 

dalam operasionalnya akadcm.i ini belum dapat menghasilkan lulusan yang bermutu. 

C. Rekomendasi 

Sehubungan dengan basil penelitian tru, maka penulis merckomendasik.an 

beberapa hal, sebagai beri.kut: 

1. Di dalam implementasi strategi manajemen peningkatan mutu, diperlukan adanya 

otoritas yang lebih besar bagi direk:tur untuk melaksanakan program ketja, dan 

dukungan penuh dari yayasau. Sehingga strategi yang telah ditetapkan dapat 

dicapai secara efektif dan efisicn. 

2. Heodaknya o.1aoajemen scgera mempersiapkan kurikulum tahun 2004 (KBK), 

termasuk sumber daya manusia dan sumber dana. 

3. Untuk meningkatkan kuahtas proses belajar meng~ar, maka manajemen perlu 

menyelenggarakan pendidikM dan latihan bagi para dosen dan staf peogajar. 

Disamping itn perlu menyusun diktat perkuliahan sebagai buku panduan 

mahasiswa, begitu juga silabus dan satuan acuan pengajaran (SAP). 
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4. Untuk meogatasi keterbatasan sarana dan prasarana, selain beketjasama dengan 

stakeholder ataupun lembaga tinggi tainnya, juga dapat dilakukan dengan 

penyusWlan jadwal praktik yang efektif. 

5. Di dalam meningkatk:an produktivitas ketja dapat dilakukan dengan memberikan 

motivasi baik secara internal maupun ekstemal, ataupWl secara organisasi yaitu 

adanya kejelasan arah dan tujuan. institusi serta sistem kerja yang kondusif. 


